Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2022

Tersedia Online: https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR
p-1SSN. 2460-9722 | e-ISSN. 2622-8297

SUPERVISI BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH: PROBLEMATIKA
DAN ALTERNATIF SOLUSI

Ach. Sudrajad Nurismawan®, Budi Purwoko?, Hadi Warsito Wiryosutomo®

L23yniversitas Negeri Surabaya, Indonesia
E-mail: achsudrajad.21006@mbhs.unesa.ac.id

ABSTRAK

Beberapa studi mengungkapkan bahwa penyelenggaraan supervisi konseling di sekolah masih belum mampu
berjalan secara efektif sebagaimana mestinya, yang mana berdampak buruknya layanan konselor di sekolah.
Tujuan dari penyusunan artikel ini adalah menjabarkan problematika dan faktor penyebab ketidakefektifan
supervisi konseling, serta memberikan sejumlah alternatif solusi bagi problematika tersebut. Artikel ini
menggunakan metode studi literatur dengan analisis isi pada dua puluh delapan artikel jurnal dan dua buku
terbaru yang dinilai paling relevan dalam menjawab tujuan tersebut. Hasil dari artikel ini memperlihatkan
bahwa: 1) Pelaksanaan supervisi konseling lebih bersifat administratif dan belum mengarah pada ranah klinis, 2)
banyak sekolah yang belum menjadwalkan secara sistematis terkait proses supervisi, 3) banyak supervisor BK
yang tidak berlatar belakang BK, 4) keenganan pihak pimpinan pendidikan untuk belajar dan memahami
layanan BK di sekolah, 5) minimnya instrumen supervisi konseling yang akurat sesuai dengan konteks di
lapangan. Sedangkan untuk alternatif solusi meliputi: 1) menyelenggarakan pelatihan supervisi konseling dari
praktisi dan akademisi BK bagi pengawas dan kepala sekolah, 2) perlunya pengembangan instrumen supervisi
konseling yang kredibel, 3) forum Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling daerah harus memberikan
workshop berkaitan dengan paradigma terbaru supervisi konseling pada guru BK, 4) para pengawas dan
konselor perlu mengubah pola supervisi ke ranah klinis.

Kata Kunci: Supervisi Konseling; Problematika; Solusi.

ABSTRACT

Several studies reveal that the implementation of counseling supervision in schools is still unable to run
effectively as it should, which has a destructive impact on school counselor services. This article aims to
describe the problems and factors causing the ineffectiveness of counseling supervision and provide several
alternative solutions to these problems. This article uses a literature study method with content analysis on
twenty-eight journal articles and two recent books that are considered the most relevant in answering these
objectives. The results of this article show that: 1) The implementation of counseling supervision is more
administrative and has not led to the clinical realm, 2) many schools have not systematically scheduled the
supervision process, 3) many BK supervisors do not have a counseling background, 4) the reluctance of the
education leaders to learn and understand BK services in schools, 5) the lack of accurate counseling
supervision instruments according to the context in the field. Meanwhile, alternative solutions include: 1)
conducting counseling supervision training from BK practitioners and academics for supervisors and school
principals, 2) the need to develop a credible counseling supervision instrument, 3) Regional Guidance and
Counseling Teacher Deliberation forums must provide workshops related to the latest supervision paradigm
counseling for BK teachers, 4) supervisors and counselors need to change the supervision pattern to the clinical
realm.
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PENDAHULUAN

Meskipun telah menjadi bagian integral
dalam layanan bimbingan dan konseling, proses
evaluasi dan supervisi konseling masih kurang begitu
mendapat perhatian serius dari para konselor, kepala
sekolah, dan pengawas (Jarkawi et al., 2020). Terlihat
dari masih melekatkanya stigma negatif siswa pada
konselor di sekolah. Dalam temuannya (Kusumah,
2016) memaparkan bahwa penyelanggaraan supervisi
guru bimbingan dan konseling di SMA masih belum
efektif dan cenderung lebih sibuk dalam hal
administrasi. Senada dengan hal tersebut, temuan
(Rahmawati, 2020) juga menujukkan fenomena yang
sama, di mana proses supervisi belum berjalan efektif
lantaran tidak mengikuti pedoman yang ada, serta
lebih berkutat pada masalah administrasi ketimbang
fungsi edukasi dan peningkatan profesional konselor.
Di sisi lain, berdasarkan beberapa studi juga turut
mengkonfirmasi bahwa sebagian besar pelaksanaan
supervisi konseling di beberapa wilayah Indonesia
belum berjalan maksimal (Himdani et al., 2017
Yunani et al., 2021).

Terlebih dalam kondisi pembelajaran
daring karena adanya pandemi ini banyak guru
termasuk  konselor sekolah yang mengalami
kelelahan secara mental dan kesulitan menjalankan
perannya di sekolah (Litam et al., 2021; Savitz-
Romer et al., 2021; Strear et al., 2021), yang pada
akhirnya berpengaruh pada menurunnya kualitas
layanan konseling bagi siswa.

Padahal dengan adanya pelaksanaan
supervisi konseling yang tepat akan memberikan
banyak dampak positif pada peningkatan kinerja
konselor dalam hal kompetensi kepribadian,
kompetensi professional, dan self-efficay konselor
(Kurniati et al., 2021; Putri, 2018; Rahmawati, 2020;
Tang, 2020; Wirata et al., 2015). Ditambah antara
pelaksanaan supervisi akademik pengawas dengan
kinerja konselor sekolah memiliki hubungan yang
positif dan signifikan (Gunawan, 2016) .

Supervisi konseling memberikan
kesempatan bagi konselor sekolah baik pemula
maupun  yang telah  berpengalaman  untuk

mengembangkan dan menyempurnakan keterampilan
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan siswa
melalui tahap perkembangan yang khas sesuai
tantangan yang ada di lapangan (Bultsma, 2012).
Selain itu (Flanagan et al., 2021; Taufig, 2018)
berpendapat jika proses supervisi dapat dijadikan
sebagai salah satu dari bagian proses pendewasaan
atau pengembangan kualtitas diri sekaligus proses
pembelajaran profesional sepanjang hayat. Di mana
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hal tersebut menjadi penanda sekaligus pembeda
profesi konselor dengan profesi lain (Yadi, 2015).

Berpijak pada temuan-temuan tersebut,
penting Kiranya untuk mencari solusi permasalahan
supervisi konseling di Indonesia terutama di masa
pandemi ini. Maka dari itu, tujuan penyusuan artikel
ini adalah (1) menjabarkan problematika dan faktor
penyebab ketidakefektifan supervisi konseling, (2)
serta memberikan sejumlah alternatif solusi bagi
problematika tersebut.

METODE

Acrtikel ini disusun dengan metode literature
review pada berbagai jurnal nasional, internasional,
dan juga buku yang memiliki keterkaitan dalam
merumuskan sekaligus mejawab tujuan penyusuan
artikel ini. Dimulai dari penetapan Kkriteria,
pengumpulan, seleksi data, hingga penyimpulan serta
penyajian data secara sistematis sesuai tujuan yang
ingin dicapai dari penyusunan artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Problematika Supervisi
Konseling di Indonesia

Harus diakui jika selama ini proses evaluasi
dan supervisi bimbingan dan konseling di Indonesia,
terbilang tidak begitu berkembang ketimbang proses
evaluasi dan supervisi di Amerika yang telah banyak
sekali mengalami perubahan dan perkembangan
(Barrett et al., 2020; Tugendrajch et al., 2021).
Umumnya problematika supervisi konseling tidak
jauh berbeda dengan masalah-masalah mendasar di
dalam penyelenggaraan konseling di sekolah.
Menurut peneliti problematika konseling saat ini bisa
dijabarkan seperti berikut: 1) Pelaksanaan supervisi
konseling lebih bersifat administratif dan belum
mengarah pada ranah klinis, 2) banyak sekolah yang
belum menjadwalkan secara sistematis terkait proses
evaluasi dan supervisi pada layanan yang telah
dilaksanakan ~ (Rahmawati, 2020), 3) masih
ditemukannya pengawas layanan BK yang tidak
berlatar belakang BK sehingga menyamaratakan
proses supervisi dengan guru mata pelajaran (Lian &
Putra, 2022; Wutsqo et al., 2021), 4) keenganan
pihak kepala sekolah atau pimpinan pendidikan untuk
belajar dan memahami layanan BK di sekolah secara
komprehensif menjadikan supervisi tidak tepat
sasaran (Reza & Sugiyo, 2015), dan 5) masih
minimnya instrument supervisi konseling yang akurat
sesuai dengan konteks di lapangan sekarang baik itu
manual ataupun berbasis aplikasi perangkat lunak
(Ulfa et al., 2014). Bahkan di dalam Panduan
Operasional BK (Kemendikbud, 2016) sendiri hanya

Bimbingan dan
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menjelaskan sekilas terkait supervisi konseling di
sekolah, sehingga masih membutuhkan prosedur
lebih rinci terkait hal tersebut.

B. Faktor Penyebab Ketidakefektifan Supervisi
Bimbingan dan Konseling

Proses supervisi konseling dapat berjalan
efektif jika didukung seperangkat kebijakan yang
benar. Namun seringkali kondisi di lapangan
menjadikan proses supervisi konseling tidak berjalan
sebagaimana mestinya, atau dapat dikategorikan
tidak berjalan efektif. Dalam studinya terkait
efektiftifitas supervisi konseling (Ladany et al., 2013)
berkesimpulan bahwa kemampuan, kompetensi, dan
wawasan supervisor dalam menjalankan tugasnya
memegang peran kunci untuk menentukan efektif
tidaknya sebuah proses supervisi konseling. Lebih
jauh faktor seperti rendahnya komitmen dan motivasi
dari pengawas selaku supervisor untuk melakukan
supervisi pada konselor juga turut menjadi penyebab
supervisi konseling tidak efektif (Nurhasanah, 2020;
Reza & Sugiyo, 2015). Sementara itu dari sisi
konselor sendiri, hal yang menjadikan konselor tidak
begitu peduli terhadap peningkatan kualitas layanan
termasuk dalam urusan supervisi disebabkan salah
satunya karena masih adanya konflik peranan yang
dialami oleh konselor, baik itu dari sisi tugas,
tanggung jawab, dan tuntutan lingkungan pendidikan
(Wibowo, 2017). Di sini, dapat dipahami jika faktor-
faktor penyebab ketidakefektifan supervisi dapat
berasal dari pihak supervisor dan konselor selaku
pihak yang disupervisi.

C. Alternatif Solusi

Dengan adanya pemberian supervisi yang
efektif diharapkan akan mampu berdampak pada
profesionalitas konselor seperti melindungi konseli
mendapatkan malpraktik, mengembangkan dan
meningkatkan keterampilan dan fungsi dari konselor,
serta menyediakan pendampingan diri bagi anggota
profesi konselor (Aasheim, 2011; Bernard &

Goodyear, 2005). Berpijak akan hal tersebut, peneliti

mengajukan  beberapa alternatif  solusi agar

penyelenggaraan supervisi konseling dapat dibenahi
dan berjalan sebagiamana mestinya. Berikut ini
peneliti sajikan poin-poin solusi tersebut:

1. Dinas pendidikan daerah perlu
menyelenggarakan pelatihan supervisi konseling
dari praktisi dan akademisi BK khususnya bagi
pengawas/supervisor dan kepala sekolah yang
tidak berlatar belakang BK, supaya tidak
menyamaratakan layanan BK dengan guru mata
pelajaran.
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2. Melakukan pelatihan dan supervisi kelompok
sebagai  alternatif  pelaksanaan  supervisi
terbimbing agar para konselor terbiasa dengan
proses supervisi seperti yang dilakukan oleh
(Setyawati, 2019).

3. Perlu dilakukan pengembangan model dan
instrumen supervisi konseling yang kredibel dan
memafasilitasi kinerja konselor sesuai dengan
kondisi perkembangan di lapangan terutama
yang mengacu pada POP BK (Kemendikbud,

2016) .
4. Forum Musyawarah Guru Bimbingan dan
Konseling (MGBK) harus  memberikan

workshop berkaitan dengan paradigma supervisi
konseling pada para guru BK agar dapat
memahami esensi supervisi konseling dan
mampu mengikuti proses supervisi secara benar
berdasar pedoman yang berlaku.

5. Secara bertahap para pengawas/supervisor dan
konselor perlu mengubah pola supervisi dari
sebatas administrasi menjadi supervisi klinis
guna meningkatkan profesionalitas layanan
konseling di sekolah.

PENUTUP

Pelaksanaan  supervisi  bimbingan  dan
konseling di sekolah masih menyisakan banyak
problematikan dan jauh dari kata efektif, misalnya 1)
pelaksanaan supervisi  konseling lebih bersifat
administratif dan belum mengarah pada ranah klinis,
2) banyak sekolah yang belum menjadwalkan secara
sistematis terkait proses supervisi pada layanan yang
telah dilaksanakan, 3) banyak supervisor BK yang
tidak berlatar belakang BK, 4) keenganan pihak
pimpinan pendidikan untuk belajar dan memahami
layanan BK di sekolah, 5) minimnya instrumen
supervisi  konseling yang akurat sesuai dengan
konteks di lapangan.

Sedangkan untuk alternatif solusi meliputi: 1)
menyelenggarakan pelatihan supervisi konseling dari
praktisi dan akademisi BK bagi pengawas dan kepala
sekolah, 2) perlunya pengembangan instrumen
supervisi  konseling yang kredibel, 3) forum
Musyawarah Guru Bimbingan dan Konselig harus
memberikan workshop berkaitan dengan paradigma
supervisi konseling pada guru BK, 4) secara bertahap
para pengawas dan konselor perlu mengubah pola
supervisi ke ranah Klinis, dan 5) melakukan pelatihan
dan  supervisi  kelompok sebagai alternatif
pelaksanaan supervisi terbimbing. Perlahan namun
pasti, ketika upaya-upaya tersebut dijalankan secara
maksimal proses supervisi konseling di sekolah akan
mampu bertransformasi ke arah yang lebih baik lagi.
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